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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Metode CIBMO 

(Circle Ball Movement) dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) terhadap motivasi belajar, kerja sama, dan kesetaraan gender 

siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain eksperimen semu (quasi experiment) yang melibatkan 32 siswa kelas IV 

SD Negeri Nagrak, Cianjur. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan 

lembar observasi sebelum dan sesudah penerapan Metode CIBMO dalam satu kali 

pertemuan pembelajaran. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji 

t berpasangan (paired sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata pada motivasi belajar, kerja sama, dan kesetaraan 

gender siswa, serta hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 yang 

menandakan pengaruh yang signifikan. Simpulan penelitian ini menunjukkan 

bahwa Metode CIBMO efektif digunakan sebagai alternatif model pembelajaran 

PJOK yang mampu meningkatkan motivasi belajar, memperkuat kerja sama, dan 

mendorong kesetaraan gender siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Kerja Sama, Kesetaraan Gender, Metode CIBMO, Motivasi Belajar, 

PJOK 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the CIBMO (Circle Ball Movement) 

Method in Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning on learning 

motivation, cooperation, and gender equality of elementary school students. The 

study used a quantitative approach with a quasi-experimental design involving 32 

fourth-grade students of Nagrak Public Elementary School, Cianjur. Data 

collection was carried out through questionnaires and observation sheets before 

and after the implementation of the CIBMO Method in one learning meeting. 

Data were analyzed using descriptive statistics and paired sample t-tests. The 

results showed an increase in the average value of students' learning motivation, 

cooperation, and gender equality, and the results of the hypothesis test showed a 

significance value <0.05, indicating a significant effect. The conclusion of this 

study shows that the CIBMO Method is effective as an alternative PJOK learning 

model that is able to increase learning motivation, strengthen cooperation, and 

encourage gender equality of elementary school students. 

Keywords: Cooperation, Gender Equality, CIBMO Method, Learning Motivation, 

Physical Education. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di 

sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk perkembangan peserta 

didik secara holistik, tidak hanya pada aspek kebugaran jasmani, tetapi juga pada 

aspek psikologis dan sosial, seperti motivasi belajar, kemampuan bekerja sama, 

serta pembentukan sikap saling menghargai tanpa memandang perbedaan gender. 

Pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas IV, peserta didik berada pada fase 

perkembangan yang membutuhkan pembelajaran aktif, menyenangkan, dan 

melibatkan interaksi sosial agar tujuan pembelajaran PJOK dapat tercapai secara 

optimal. Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan pembelajaran PJOK di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai kendala yang berdampak pada rendahnya 

partisipasi dan motivasi belajar siswa. 

Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

Nagrak, Cianjur, menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK belum sepenuhnya 

mampu mendorong keterlibatan aktif seluruh siswa. Dari total sekitar 30 siswa, 

ditemukan bahwa sebagian siswa tampak kurang antusias mengikuti aktivitas 

pembelajaran, terutama pada kegiatan yang menuntut kerja sama dan keterlibatan 

fisik secara intens. Beberapa siswa cenderung pasif, kurang percaya diri terhadap 

kemampuan fisiknya, dan memilih menghindari aktivitas tertentu. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 

PJOK secara optimal. 

Selain rendahnya motivasi belajar, hasil observasi juga menunjukkan 

adanya permasalahan dalam aspek kerja sama antarsiswa. Pada saat kegiatan 

kelompok berlangsung, masih terlihat dominasi beberapa siswa tertentu, 

sementara siswa lainnya, khususnya siswa perempuan, cenderung mengambil 

peran pasif. Interaksi yang terbangun belum mencerminkan kerja sama yang 

seimbang, di mana pembagian peran belum merata dan komunikasi antaranggota 

kelompok masih terbatas. Situasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK 

belum sepenuhnya menjadi sarana efektif untuk menumbuhkan nilai kerja sama 

dan kebersamaan di antara peserta didik. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah adanya indikasi ketimpangan 

partisipasi berdasarkan gender dalam pembelajaran PJOK. Siswa laki-laki 

cenderung lebih aktif, percaya diri, dan mendominasi aktivitas fisik, sedangkan 

siswa perempuan sering kali menunjukkan sikap ragu, kurang berani mencoba, 

dan kurang terlibat secara aktif. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor 

sosial dan budaya yang masih melekat, di mana aktivitas olahraga sering 

dipersepsikan lebih sesuai bagi siswa laki-laki dibandingkan siswa perempuan. 

Jika tidak ditangani dengan pendekatan pembelajaran yang tepat, ketimpangan ini 

berpotensi menghambat terciptanya kesetaraan gender dalam pembelajaran PJOK. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

dalam pendidikan jasmani dipengaruhi oleh persepsi terhadap kemampuan fisik, 

minat terhadap jenis aktivitas yang dilakukan, dukungan sosial dari guru dan 

teman sebaya, persepsi nilai dan manfaat pembelajaran PJOK, serta faktor sosial 

seperti peran gender (Galeko & Lengmani, 2025; Permatasari & Wibowo, 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi model pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang inklusif, menyenangkan, dan mendorong 

partisipasi aktif seluruh siswa tanpa diskriminasi gender. Model pembelajaran 
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yang bersifat kolaboratif dan berbasis permainan dinilai lebih efektif dalam 

meningkatkan motivasi, kerja sama, dan interaksi sosial peserta didik sekolah 

dasar. 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang berpotensi menjawab 

permasalahan tersebut adalah Metode CIBMO. Metode ini dirancang dengan 

mengutamakan aktivitas bermain bola secara berkelompok dalam formasi 

lingkaran, yang menekankan pada partisipasi aktif seluruh siswa, kerja sama tim, 

komunikasi, serta kesempatan yang setara bagi siswa laki-laki dan perempuan 

untuk terlibat dalam setiap aktivitas. Melalui penerapan Metode CIBMO, 

diharapkan pembelajaran PJOK tidak hanya berfokus pada penguasaan 

keterampilan gerak, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi belajar, 

menumbuhkan kerja sama yang efektif, serta menciptakan kesetaraan gender 

dalam pembelajaran. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji peningkatan motivasi dan 

kerja sama dalam pembelajaran PJOK, sebagian besar masih berfokus pada aspek 

hasil belajar motorik atau motivasi secara parsial. Penelitian yang secara simultan 

mengintegrasikan motivasi belajar, kerja sama, dan kesetaraan gender dalam satu 

model pembelajaran berbasis permainan masih terbatas. Selain itu, belum 

ditemukan kajian empiris mengenai efektivitas Metode CIBMO sebagai model 

pembelajaran berbasis formasi lingkaran yang dirancang untuk memastikan 

partisipasi setara antara siswa laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, penelitian 

ini menawarkan kebaruan dalam bentuk integrasi tiga dimensi tersebut dalam satu 

desain intervensi pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai 

penerapan Metode CIBMO dalam pembelajaran PJOK untuk meningkatkan 

motivasi belajar, kerja sama, dan kesetaraan gender siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri Nagrak, Cianjur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris terhadap pengembangan model pembelajaran PJOK yang inovatif dan 

inklusif, serta menjadi referensi bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih efektif dan berkeadilan bagi seluruh peserta didik. 

 

KAJIAN TEORI 

Pembelajaran PJOK 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan yang bertujuan mengembangkan peserta didik 

secara menyeluruh, mencakup aspek fisik, kognitif, afektif, dan sosial (Haris & 

Maksum, 2023). Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran PJOK berperan 

penting dalam menanamkan kebiasaan hidup sehat, meningkatkan keterampilan 

gerak dasar, serta membentuk sikap sosial positif seperti sportivitas, kerja sama, 

dan rasa saling menghargai (Murjani & Mashud, 2025). Pembelajaran PJOK yang 

efektif tidak hanya berfokus pada pencapaian kemampuan fisik, tetapi juga harus 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, bermakna, dan 

mendorong keterlibatan aktif seluruh peserta didik tanpa diskriminasi (Rozi et al., 

2023). 

Permainan Metode CIBMO (Circle Ball Movement) 

Metode CIBMO merupakan model pembelajaran PJOK yang menekankan 

aktivitas bermain bola secara berkelompok dalam formasi lingkaran. Model ini 

dirancang untuk melibatkan seluruh peserta didik secara aktif melalui gerakan 
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melempar, menangkap, dan mengoper bola yang dilakukan secara bergantian dan 

terkoordinasi. Karakteristik utama Metode CIBMO adalah adanya partisipasi aktif 

semua siswa, kerja sama tim, komunikasi antarpeserta, serta pembagian peran 

yang setara tanpa membedakan jenis kelamin. Dengan formasi lingkaran, setiap 

siswa memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat dalam aktivitas, sehingga 

mengurangi dominasi individu tertentu dan mendorong interaksi sosial yang lebih 

merata (Amiruddin et al., 2024; Yani et al., 2023). 

Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal yang 

memengaruhi keinginan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Alemayehu & Chen, 2023; Chiu et al., 2024). Dalam konteks 

PJOK, motivasi belajar sangat menentukan tingkat keaktifan siswa dalam 

melakukan aktivitas fisik. Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain persepsi terhadap kemampuan fisik, minat terhadap jenis aktivitas yang 

dilakukan, dukungan sosial dari guru dan teman sebaya, serta persepsi nilai dan 

manfaat pembelajaran PJOK. Pembelajaran yang bersifat monoton dan kurang 

variatif dapat menurunkan motivasi belajar, sedangkan pembelajaran yang 

menyenangkan dan melibatkan siswa secara aktif cenderung meningkatkan 

motivasi belajar (Yu, 2022). 

Kerjasama Siswa 

Kerja sama merupakan kemampuan individu untuk berinteraksi, 

berkomunikasi, dan berkontribusi secara positif dalam kelompok guna mencapai 

tujuan bersama (Cahyaningtyas et al., 2023; Sari et al., 2023; Schouten et al., 

2022). Dalam pembelajaran PJOK, kerja sama menjadi salah satu kompetensi 

sosial penting yang harus dikembangkan sejak dini. Aktivitas fisik yang dilakukan 

secara berkelompok, seperti permainan bola, memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar berbagi peran, saling membantu, dan menghargai kontribusi 

teman. Model pembelajaran yang menekankan aktivitas kelompok dan interaksi 

sosial secara langsung dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa secara 

signifikan (Setiawan et al., 2023). 

Keseteraan Gender 

Kesetaraan gender dalam pendidikan mengacu pada pemberian kesempatan 

yang sama bagi siswa laki-laki dan perempuan untuk berpartisipasi, berkembang, 

dan memperoleh manfaat dari proses pembelajaran (García-Taibo et al., 2024; 

Linková et al., 2023; Mergaert et al., 2022; Rosa & Clavero, 2022; Tardos & 

Paksi, 2022, 2024; Thomson et al., 2022). Dalam pembelajaran PJOK, kesetaraan 

gender sering kali menjadi tantangan karena adanya stereotip sosial yang 

menganggap aktivitas olahraga lebih cocok bagi siswa laki-laki dibandingkan 

siswa perempuan. Akibatnya, siswa perempuan cenderung kurang aktif dan 

kurang percaya diri dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Oleh karena itu, 

diperlukan model pembelajaran yang inklusif dan mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, adil, dan mendorong partisipasi setara bagi semua 

siswa (Az-Zahra et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi experiment) untuk menguji pengaruh penerapan Metode 

CIBMO dalam pembelajaran PJOK terhadap motivasi belajar, kerja sama, dan 
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kesetaraan gender siswa sekolah dasar. Penelitian dilaksanakan di kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Nagrak, Cianjur, dengan subjek penelitian sebanyak 32 

siswa yang seluruhnya dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 

Perlakuan berupa penerapan Metode CIBMO diberikan dalam satu kali pertemuan 

pembelajaran PJOK, yang disesuaikan dengan materi dan karakteristik peserta 

didik. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket untuk mengukur 

motivasi belajar dan kesetaraan gender, serta lembar observasi untuk menilai kerja 

sama siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Data dianalisis melalui 

statistik deskriptif dan uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan (paired 

sample t-test) untuk mengetahui perbedaan kondisi sebelum dan sesudah 

penerapan Metode CIBMO. Pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat 

signifikansi 0,05 untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh signifikan model 

pembelajaran terhadap variabel penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Metode 

CIBMO dalam pembelajaran PJOK terhadap motivasi belajar, kerja sama, dan 

kesetaraan gender siswa kelas IV SD Negeri Nagrak, Cianjur. Subjek penelitian 

berjumlah 32 siswa. Data diperoleh melalui angket dan lembar observasi sebelum 

dan sesudah penerapan Metode CIBMO dalam satu kali pertemuan. Berikut 

adalah rekapitulasi data pretest dan posttest. 

 
Tabel 1.  

Rekapitulasi Data Pretest dan Posttest 

 

Variabel Pretest (Mean) Posttest (Mean) Selisih 

Motivasi Belajar 68,41 78,25 9,84 

Kerja Sama 70,13 82,06 11,93 

Kesetaraan Gender 65,97 80,34 14,37 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata pada 

seluruh variabel penelitian setelah penerapan Metode CIBMO  dalam 

pembelajaran PJOK. Pada variabel motivasi belajar, nilai rata-rata pretest sebesar 

68,41 meningkat menjadi 78,25 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 

9,84 poin. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan Metode CIBMO 

mampu mendorong minat, keterlibatan, dan antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK. 

Selanjutnya, pada variabel kerja sama, nilai rata-rata pretest sebesar 70,13 

mengalami peningkatan menjadi 82,06 pada posttest, dengan selisih sebesar 11,93 

poin. Hasil ini mengindikasikan bahwa aktivitas pembelajaran yang menekankan 

permainan kelompok dalam formasi lingkaran pada Metode CIBMO efektif dalam 

meningkatkan interaksi, komunikasi, dan kolaborasi antarsiswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Sementara itu, variabel kesetaraan gender menunjukkan peningkatan paling 

besar dibandingkan variabel lainnya. Nilai rata-rata pretest sebesar 65,97 

meningkat menjadi 80,34 pada posttest, dengan selisih sebesar 14,37 poin. 

Peningkatan ini mencerminkan bahwa Metode CIBMO memberikan kesempatan 

partisipasi yang lebih merata antara siswa laki-laki dan perempuan, serta mampu 
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mengurangi dominasi kelompok tertentu dalam aktivitas PJOK. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Metode CIBMO berdampak 

positif terhadap motivasi belajar, kerja sama, dan kesetaraan gender siswa sekolah 

dasar. 

 
Tabel 2.  

Hasil Uji t Berpasangan 

  

Variabel t hitung Sig. (2-tailed) Keterangan 

Motivasi Belajar 6,214 0,000 Signifikan 

Kerja Sama 7,083 0,000 Signifikan 

Kesetaraan Gender 6,847 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji t berpasangan menggunakan SPSS dengan taraf 

signifikansi 0,05, seluruh variabel menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan Metode CIBMO memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi belajar, kerja sama, dan kesetaraan gender siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

ketiga variabel yang diteliti setelah penerapan Metode CIBMO dalam 

pembelajaran PJOK. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan berbasis permainan dan aktivitas 

kelompok dalam pembelajaran PJOK mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Misalnya, penelitian yang meneliti penerapan permainan tradisional dalam 

pembelajaran PJOK menemukan bahwa metode permainan terbukti mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan sehingga 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan dari pretest ke posttest. 

Temuan tersebut menguatkan hasil penelitian ini terkait peningkatan motivasi 

belajar siswa setelah penerapan model permainan aktif seperti CIBMO 

(Permatasari et al., 2025). 

Terkait dengan kerja sama, peningkatan nilai observasi menunjukkan bahwa 

siswa lebih mampu berinteraksi secara efektif dan bekerja sama dalam kelompok 

selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis permainan dan 

aktivitas kolaboratif dalam PJOK meningkatkan keterampilan kerja sama, 

komunikasi, dan interaksi sosial siswa (Rahayuningsih & Susanti, 2022; Sari et al., 

2023; Valentina et al., 2024). Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa 

strategi pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif, diskusi, dan kolaborasi 

antarsiswa terbukti meningkatkan aspek sosial seperti komunikasi dan kerja sama 

dalam kelas olahraga. 

Adapun aspek kesetaraan gender, peningkatan skor posttest menunjukkan 

bahwa setelah penerapan Model CIBMO, keterlibatan siswa laki-laki dan 

perempuan dalam aktivitas pembelajaran menjadi lebih seimbang. Ini 

mencerminkan bahwa rancangan pembelajaran yang mengutamakan partisipasi 

aktif semua siswa tanpa diskriminasi mampu mengurangi dominasi gender 

tertentu dalam aktivitas fisik. Hasil ini memiliki keterkaitan dengan temuan studi 

yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran atau pendekatan 

olahraga yang inklusif dapat meningkatkan partisipasi merata siswa dari berbagai 
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gender, sehingga menciptakan iklim pembelajaran yang adil dan mendukung 

kesetaraan (Yañez et al., 2025). 

Peningkatan respons positif pada motivasi belajar sejalan dengan sejumlah 

penelitian lain yang menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berupa 

permainan bukan hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga hasil belajar secara 

umum dalam konteks PJOK. Studi sistematis menunjukkan bahwa pendekatan 

bermain dalam pembelajaran jasmani berkontribusi secara signifikan terhadap 

keterlibatan siswa, antusiasme, dan pengalaman belajar yang positif (Putri et al., 

2025; Setiawan et al., 2025). Temuan tersebut mendukung interpretasi bahwa 

Metode CIBMO sebagai pendekatan bermain yang terstruktur dapat memberikan 

efek positif pada motivasi belajar siswa. 

Implementasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Metode CIBMO 

dapat diterapkan sebagai alternatif model pembelajaran PJOK yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Berdasarkan 

temuan penelitian, guru PJOK dapat memanfaatkan Metode CIBMO sebagai 

strategi pembelajaran yang menekankan aktivitas fisik berbasis permainan 

kelompok dengan partisipasi merata, sehingga mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa, memperkuat kerja sama antarsiswa, serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang menjunjung tinggi kesetaraan gender. Hasil penelitian ini juga 

memberikan implikasi praktis bahwa penerapan Model CIBMO, meskipun 

dilakukan dalam satu kali pertemuan, telah menunjukkan dampak signifikan, 

sehingga berpotensi untuk dikembangkan dan diimplementasikan secara 

berkelanjutan dalam pembelajaran PJOK sebagai upaya menciptakan 

pembelajaran yang aktif, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan aspek 

fisik dan sosial peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode 

CIBMO dalam pembelajaran PJOK terbukti memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar, kerja sama, dan kesetaraan 

gender siswa kelas IV SD Negeri Nagrak, Cianjur, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata pada seluruh variabel serta hasil uji t berpasangan. 

Model ini efektif menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan inklusif, 

sehingga disarankan kepada guru PJOK untuk mengintegrasikan Metode CIBMO 

sebagai alternatif model pembelajaran, baik dalam satuan pertemuan maupun 

penerapan berkelanjutan dengan variasi aktivitas yang lebih beragam. Namun 

demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif 

terbatas, pelaksanaan yang hanya dilakukan dalam satu kali pertemuan, serta 

penggunaan instrumen angket yang berpotensi dipengaruhi subjektivitas 

responden, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel 

yang lebih luas, durasi penerapan yang lebih panjang, serta penggunaan desain 

eksperimen dan instrumen pengukuran yang lebih beragam guna memperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. 
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